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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax avoidance dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2023. Variabel tax avoidance
diukur menggunakan rasio Effective Tax Rate (ETR), profitabilitas diukur dengan
Return on Assets (ROA), dan nilai perusahaan diukur dengan rasio Tobin’s Q.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi
linier berganda. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling dan
menghasilkan 33 perusahaan dengan total 66 observasi selama dua tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tax avoidance dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, tax avoidance
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini mendukung teori keagenan, di mana manajemen yang mampu
menjaga profitabilitas cenderung dapat meningkatkan nilai perusahaan, meskipun
praktik tax avoidance harus dilakukan secara hati-hati agar tidak berdampak
negatif terhadap reputasi dan kepercayaan investor.

Kata Kunci:Tax Avoidance, Profitabilitas, Nilai Perusahaan.



iii

The Effect of Tax Avoidance and Profitability on Firm Value in
Property and Real Estate Companies

Rusmaida
2015644209

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT
.

This study aims to analyze the effect of tax avoidance and profitability on firm
value in the property and real estate sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2022–2023. Tax avoidance is measured using the
Effective Tax Rate (ETR), profitability is measured by Return on Assets (ROA),
and firm value is measured by Tobin’s Q ratio. The research uses a quantitative
approach with multiple linear regression analysis. Samples were selected using
purposive sampling, resulting in 33 companies with a total of 66 observations
over two years. The findings indicate that tax avoidance and profitability
simultaneously have a significant effect on firm value. Partially, tax avoidance
has a positive but insignificant effect on firm value, while profitability has a
positive and significant effect. These results support agency theory, where
management's ability to maintain profitability tends to increase firm value,
although tax avoidance practices must be carefully managed to avoid damaging
the company’s reputation and investor trust.

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Firm Value.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengacu UU No 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata

Cara Perpajakan (KUP), pajak ialah kewajiban finansial yang harus dipenuhi

oleh setiap individu maupun entitas usaha kepada negara. Kewajiban ini

bersifat mengikat berdasarkan ketentuan perundang-undangan, tidak

memberikan manfaat langsung kepada pembayar pajak, serta digunakan

untuk mendukung kepentingan negara dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa wajib pajak ialah individu

atau badan hukum yang mencakup pihak yang membayar, memotong,

maupun memungut pajak, serta memiliki hak dan tanggung jawab perpajakan

sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.

Pajak menjadi salah satu kontributor utama dalam struktur pendapatan

negara. Pada tahun 2023, pendapatan negara terealisasi sebesar 2.774,3 triliun

rupiah, yang berarti mencapai 112,6 persen dari target APBN 2023, atau

105,2 persen jika mengacu pada Perpres No. 75 Tahun 2023. Angka ini

menunjukkan pertumbuhan sebesar 5,3 persen dibandingkan tahun

sebelumnya. Dari jumlah tersebut, penerimaan perpajakan menyumbang

sebesar 2.155,4 triliun rupiah, melampaui target APBN sebesar 106,6 persen,

dan 101,7 persen terhadap Perpres, dengan peningkatan yang signifikan

sebesar 5,9 persen dibandingkan dengan capaian tahun 2022 (Iswari, 2024).
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Di Indonesia, salah satu subjek perpajakan ialah badan usaha atau

entitas. Perusahaan telah turut andil menyokong penerimaan pajak nasional.

Secara umum perusahaan enggan membayar pajakl secara sukarelal karena

dianggapl dapat mengurangil jumlah laba yangl diperoleh (Madani et al., 2023).

Di sisi lain, penerapan strategi perpajakan tertentu justru dapat menambah

kerumitan struktur keuangan dan organisasi perusahaan, serta menurunkan

tingkat transparansi. Tax avoidance merupakan praktik memanfaatkan celah

dalam regulasi perpajakan yang sah untuk menekan jumlah kewajiban pajakl

perusahaan (Irawan & Turwanto, 2020) . Pajakl mengurangi labal bersih danl

arus kasl setelah pajakl yang dapat diakses oleh investor, maka perusahaan

cenderung terdorong untuk melakukan tax avoidance. Praktik ini

diperbolehkan secara hukum, namun secara etika tidak selalu mendapat

penerimaan yang positif (Romadona & Setiyorini, 2020).

Tax planning adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk

merancang strategi perpajakan secara sistematis dengan tujuan meminimalkan

beban pajak yang harus dibayar secara efisien. Melalui tax planning,

perusahaan berusaha memanfaatkan celah hukum yang ada dalam peraturan

perpajakan, seperti pengaturan struktur pajak, transaksi, atau insentif pajak

yang ditawarkan oleh pemerintah. Tujuan utama dari tax planning adalah

untuk mengurangi pengeluaran pajak secara sah tanpa melanggar ketentuan

yang berlaku, sehingga perusahaan dapat tetap patuh terhadap hukum pajak

namun dengan beban pajak yang lebih rendah.
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Dalam praktiknya, terdapat dua konsep yang seringkali muncul dalam

perencanaan pajak, yaitu Tax Avoidance dan Tax Evasion. (Nasution &

Marliyah, 2023) menjelaskan konsep ini memiliki tujuan yang sama, yakni

mengurangi kewajiban pajak perusahaan, tetapi cara dan implikasi hukumnya

sangat berbeda. Tax avoidance adalah pengurangan kewajiban pajak yang

dilakukan dengan memanfaatkan celah hukum yang sah dalam peraturan

perpajakan (Abigiel & Sudjiman, 2022) . Dalam praktik ini, perusahaan

merancang struktur pajak yang efisien dan memanfaatkan insentif atau

kebijakan perpajakan yang disediakan oleh pemerintah. Meskipun legal, tax

avoidance seringkali menimbulkan kontroversi karena dapat dianggap sebagai

upaya untuk menghindari pajak secara agresif dengan mengeksploitasi celah-

celah hukum yang ada.

Sebaliknya, Tax evasion adalah tindakan ilegal yang dilakukan untuk

menghindari kewajiban pajak dengan cara yang melanggar hukum, seperti

menyembunyikan pendapatan atau memalsukan laporan keuangan. Berbeda

dengan tax avoidance yang masih berada dalam kerangka hukum, tax evasion

bertentangan langsung dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan dapat

berakibat pada sanksi pidana bagi pelakunya. Meskipun tujuan kedua praktik

tersebut sama, yaitu untuk mengurangi beban pajak, perbedaan utama terletak

pada legalitasnya, di mana tax avoidance sah dilakukan dalam batas hukum,

sedangkan tax evasion adalah pelanggaran yang dapat merugikan sistem

perpajakan dan negara secara keseluruhan.
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Salah satu kasus besar terkait praktik tax avoidance yang mencuat

pada tahun 2016 adalah skandal Panama Papers, yang mengungkap

kebocoran dokumen keuangan berskala internasional. Dokumen-dokumen

tersebut berisi daftar klien besar dari berbagai negara yang diduga sengaja

menyembunyikan aset guna menekan kewajiban pajak yang seharusnya

dibayarkan. Di Indonesia, kasus ini turut menyeret nama PT. Ciputra

Development Tbk. Perusahaan tersebut dilaporkan tidak melaporkan dana

sebesar USD 1,6 miliar, untuk menghindari pajak. Temuan ini memperkuat

dugaan bahwa entitas yang paling sering terlibat dalam praktik tax avoidance

berasal dari industri properti dan real estate (Madia et al., 2023).

Strategi tax avoidance yang dijalankan oleh pihak manajemen

perusahaan erat kaitannya dengan keputusan dalam menyusun struktur

permodalan. Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Pajak Penghasilan, bunga

atas utang termasuk dalam komponen biaya yang dapat dibebankan dan

dikurangkan dari pendapatan kena pajak (Putra, 2022). Pemanfaatan

instrumen pajak melalui pembiayaan utang berpotensi meningkatkanl nilai

lperusahaan, karena bungal utang dapatl mengurangi jumlah pendapatan yang

dikenai pajak (Modigliani & Miller, 1963). Dalam konteks ini, pajak

dipandang sebagai arus kas keluar perusahaan kepada negara, yang

berdampak pada berkurangnya penerimaan bersih. Penggunaan utang dinilai

mampu memberikan efisiensi pajak, karena bunga utang menjadi pengurang

dalam perhitungan penghasilan kena pajak(Modigliani & Miller, 1963).
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Profitabilitasl mencerminkan sejauhl mana sebuah perusahaanl mampu

menghasilkanl keuntungan pada waktu tertentu. Indikator yang umum

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah lReturn onl Assets (ROAl),

yang menggambarkan hubungan antara labal bersih danl total laset, serta

berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan yang dikenakan kepada

perusahaan. Semakinl tinggi tingkat profitabilitas, makal semakin besarl pula

laba bersih yangl diperoleh, yangl pada akhirnya meningkatkan jumlah pajakl

yang harusl disetorkan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggil

cenderung melakukan perencanaan pajak yang lebih strategis dan

komprehensif guna mencapai efisiensi pajak yang optimal, yang sering kali

diiringi dengan kecenderungan untuk melakukan tax avoidance (Putriningsih

et al., 2019).

Nilail perusahaan merupakanl indikator utama yang mencerminkanl

persepsi pasarl terhadap kinerjal dan prospekl masa depanl perusahaan. Nilail

perusahaan dapatl berisiko menurun apabila perusahaan terlibat dalam praktik

tax avoidance yang agresif. Meskipun taxl avoidance dapatl meningkatkan

profitabilitas dengan mengurangi bebanl pajak, praktik inil juga berpotensi

menimbulkan persepsi negatif di kalangan investor dan pemangku

kepentingan, terutama jika dianggap melanggar etika atau regulasi (Nasution

& Marliyah, 2023) . Selain itu, risiko reputasi akibat tax avoidance dapat

memengaruhi kepercayaan pasar, yang berdampak pada penurunan harga

saham dan nilai lperusahaan. Sebaliknya, profitabilitas yangl tinggi sering

menjadi sinyall positif bagil investor tentang kemampuan perusahaanl dalam
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menghasilkan laba secara efisien (Novarianto & Dwimulyani, 2019) .

Perusahaan harusl menemukan keseimbangan antaral strategi tax avoidance

yang efisien danl upaya menjaga reputasi serta tata kelola perusahaan yang

baik agar profitabilitas yang diperoleh benar-benar mendukung peningkatan

nilai perusahaan.

Penelitian ini berkaitan erat dengan teoril keagenan, menjelaskan

hubunganl antara pemilikl perusahaan danl manajemen pada pengelolaan

entitas. Dalam konteks tax avoidance, konflik kepentingan dapat muncul

karena manajemen seringkali memiliki kepentingan pribadi yang berbeda dari

pemegang saham. Manajemen mungkin memanfaatkan strategi tax avoidance

untuk meningkatkan laba jangka pendek atau bonus mereka, yang bisa saja

mengabaikan risiko jangka panjang seperti kerugian reputasi atau sanksi

hukum yang dapat merugikan nilai perusahaan. Bagi stakeholder, tujuanl

utama adalahl meningkatkan nilail perusahaan secaral berkelanjutan. Praktik

tax avoidance dapat memberikan sinyal negatif kepada investor jika dianggap

terlalu agresif.

Teori keagenan digunakan untuk menguji bagaimana praktik tax

avoidance memengaruhi nilai perusahaan. Hasill penelitian dapatl memberikan

pemahamanl yang lebihl baik tentangl bagaimana manajemen dapat

menjalankan strategi perpajakan yang seimbang antara kepentingan pribadi

mereka dan tujuanl utama pemilik lperusahaan, yaitu meningkatkan nilail

perusahaan secaral berkelanjutan.
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Sejumlah studi di negara berkembang menunjukkan bahwa dampak

dari praktik tax avoidance terhadapl nilai perusahaanl bervariasi. Salah

satunyal adalah penelitianl oleh Siew Yee et al. (2018) di Malaysia, yang

menemukan bahwa aktivitas tax avoidance di kalangan perusahaan Malaysia

cenderung menurunkan nilai perusahaan. Efek negatif tersebut cenderung

berkurang apabila perusahaan memiliki sistem tata kelola yang kuat. Berbeda

dengan temuan di Malaysia, penelitian oleh Assidi et al. (2016) di Tunisia

justru menunjukkan hasil sebaliknya, yakni bahwa tax avoidance dapat

meningkatkan nilai perusahaan, terutama pada perusahaan terbuka di pasar

modal.

Berdasarkan latar belakang serta hasil dari studi sebelumnya yang

secara umum menghasilkan pembuktian yang berbeda-beda terhadap

indikatornya. Penelitianl ini menggunakanl perusahaan propertil dan reall estate

sebagail objek penelitianl sebab sektor tersebut masih jarang diteliti. Oleh

sebab itu, peneliti tergerak membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Tax

Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkanl uraian pada latar lbelakang, rumusan masalahl pada

penelitian inil yakni:

1. Apakahltax avoidance dan profitabilitas berpengaruhl secara simultan

pada nilai lperusahaan?

2. Apakahltax avoidannce berpengaruh secara parsial pada nilail perusahaan?

3. Apakahl profitabilitas berpengaruhl secara parsial pada nilai lperusahaan?
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C. Batasan Masalah

Dari gambaran masalah yang dijabarkan, batasan masalah telah

ditetapkan untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus sesuai dengan

rencana awal. Penelitian ini membatasi masalah dengan mempertimbangkan

konteks ruang dan waktu. Konteks ruang berkaitan dengan perusahaanl

properti danlreal estatel yang terdaftarl di lBEI. Demikian pula penelitian yangl

hanya memfokuskan masalah pada tax avoidance dan profitabilitas. Dalam

konteks batasan waktu, penelitian difokuskan pada perusahaan yang telah

mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2022-2023.

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuanl Penelitian

Penelitianl ini bertujuan untukl memahami sejauh manal praktik tax

avoidance memengaruhi nilai perusahaan. Tujuan pada penelitian ini,

yakni:

1. Untukl mengetahui pengaruh ltax avoidance dan profitabilitas secara

simultan terhadapl nilai lperusahaan.

2. Untukl mengetahui pengaruh tax avoidancel secara parsial terhadap

nilail perusahaan.

3. Untukl mengetahui pengaruhl profitabilitas secara parsial terhadap

nilail perusahaan.

2. Manfaatl Penelitian
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Berdasarkanl tujuan penelitianl yang disampaikan, maka dalam

penelitianl ini akan memperoleh dua lmanfaat, yaitu:

1. Manfaatl Teoritis

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikan kontribusi

penting bagil pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

memahami pengaruh tax avoidance terhadapl nilai perusahaanl di

sektor propertil dan reall estate. Penelitianl ini memperkuat

penerapan teoril keagenan dalam menjelaskanl konflik kepentingan

antara manajemenl dan pemegangl saham terkait praktik tax

avoidance. Penelitian ini bisa dijadikan referensi studi kedepan

sebagai bahan studi lebih dalam.

2. Manfaatl Praktis

a. Bagil Perusahaan

Penelitianl ini diharapkanl mampu memberikanl wawasan

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak praktik tax

avoidance terhadapl nilai lperusahaan, sehingga membantul

manajemen dalam mengambill keputusan perpajakan yang

optimal tanpa mengorbankan reputasi perusahaan di mata

investor dan publik.

b. Bagil Pemerintah

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl informasi

yangl dapat digunakanl untuk menyusun kebijakan perpajakan

yang lebih adil dan efektif, dengan mempertimbangkan dampak
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strategi perpajakan perusahaan terhadap pasar modal dan

perekonomian nasional.

c. Bagi Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali (PNB) merupakan sebuah

lembaga pendidikan vokasi. Penelitian ini diharapkan bisa

dimanfaatkan menjadi sumber rujukan serta evaluasi dan bisa

menjadi bagian dari kajian pustaka pada penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini dicita-citakan bisa bermanfaat terhadap

internal dan memberikan dampak positif. Penelitian ini

diharapkan bisa menyediakan kemudahan untuk studi sejenis

kedepan serta dapat digunakan sebagai referensi bacaan di masa

depan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian bisa disimpulkan

bahwa, pengaruh tax avoidance dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan

sebagai berikut:

1. Tax avoidance dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan. Artinya jika tax avoidance dan profitabilitas

secara bersama-sama dapat memengaruhi dan signifikan terhadap naik

turunnya nilai perusahaan.

2. Tax avoidance secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

nilai perusahaan. Ini berarti bahwa ketika Tax avoidance meningkat, nilai

perusahaan juga meningkat secara tidak signifikan. Praktik tax avoidance

secara tidak langsung dapat meningkatkan laba perusahaan dan dengan hal

tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan.

3. Profitabilitas secara parsil berpengaruh positif signifikan terhadap nilai

perusahaan. Artinya ketika profitabilitas meningkat, nilai perusahaan

cenderung meningkat secara signifikan. Profitabilitas merupakan faktor

penting untuk menarik investor dan dengan begitu nilai perusahaan akan

meningkat.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan dua implikasi, yaitu

implikasi teoritis dan praktis. Berikut implikasi dari penelitian ini, yaitu:
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1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan ide dan gagasan

bagi peneliti selanjutnya dalam membandingkan teori dan praktik,

khususnya dalam konteks teori keagenan yang menyoroti hubungan antara

manajemen dan pemegang saham dalam pengambilan keputusan

perusahaan. Penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkaya

pemahaman mengenai tujuan dan makna penelitian, serta memperluas

wawasan pembaca mengenai bagaimana tax avoidance dan profitabilitas

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini tidak hanya

menambah literatur yang bermanfaat, tetapi juga memperluas perspektif.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, perusahaan perlu memastikan bahwa strategi tax

avoidance yang diterapkan dilakukan dengan hati-hati dan tetap mematuhi

regulasi pajak yang berlaku. Strategi pajak yang efektif dan sesuai dengan

regulasi dapat digunakan perusahaan sebagai langkah tepat untuk

penghematan pajak. Hal ini diperlukan agar tidak berisiko merusak

reputasi atau hubungan dengan stakeholder. Hal ini juga perlu didukung

dengan profitabilitas yang baik, perusahaan dapat lebih mudah mengakses

sumber pembiayaan dan menarik investor. Perusahaan perlu memastikan

manajemen keuangan yang baik, termasuk pengelolaan utang, aliran kas,

dan pengelolaan aset.
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C. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, berikut adalah

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan penelitian

ini:

1. Perusahaan

Sebaiknya perusahaan mengelola tax avoidance dengan transparan

dan etis, mematuhi regulasi perpajakan yang berlaku, serta

mengungkapkan kebijakan pajaknya secara jelas dalam laporan tahunan

untuk meningkatkan kepercayaan investor. Selain itu, perusahaan perlu

fokus pada peningkatan profitabilitas melalui efisiensi operasional,

diversifikasi portofolio properti, dan peningkatan kualitas produk untuk

menarik lebih banyak investor.

2. Pemerintah

Pemerintah perlu mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam

merumuskan kebijakan perpajakan yang dapat mengurangi praktik tax

avoidance yang dapat merugikan perekonomian negara. Penyusunan

kebijakan yang lebih adil dan efektif dalam menangani tax avoidance akan

membantu menciptakan pasar yang lebih transparan dan berkelanjutan,

serta meningkatkan daya tarik investasi di sektor properti dan real estate.

3. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya, bisa menambah sampel

penelitian, baik dengan memperluas tahun pengamatan atau menambah

sektor lainnya. Untuk memperoleh jumlah sampel yang lebih besar.
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Kemudian dapat dipertimbangkan penggunaan pengukuran tax avoidance

yang lain seperti Cash Effective Tax Rate (CETR) yang dapat memberikan

dampak pada arus kas perusahaan. Selain itu hasil koefisiensi determinasi

pada penelitian ini masih kecil sehingga diharapkan peneliti selanjutnya

bisa menambahkan variabel lain.
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